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cBAB IIg 

aKAJIAN PUSTAKAe 

 

A. KAJIAN TEORIopo 

1. Pembelajaran di SMKjk 

SekolahNMenengahNKejuruan (SMK) merupakan salah satu jenjang 

pendidikangmenengah formal yangmmenyelenggarakan pendidikanwkejuruan 

sebagai lanjutan dari jenjang pendidikan SMP, MTs, atau sederajat. Pendidikan 

pada SMK lebih memfokuskan untuk menyiapkan siswa dalam memasuki dunia 

kerja. Sesuai dengan PP No.29 Tahun 1990 bahwa sekolah menengah kejuruan 

memiliki tujuan utama untuk menyiapkan siswa dalam memasuki lapangan kerja 

serta sarana untuk mengembangkan sikap profesionalitas. Pengajaran kejuruan 

memiliki tujuan agar siswa mampu bekerja dengan memuaskan di tempat kerja 

serta siswa juga mampu meningkatkan keterampilan selama bekerja (Mager dan 

Beach, 1996).  

Pembelajaran merupakan kombinasi yang tersusun meliputi beberapa unsur 

yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran, antara lain: 

manusiawi, material, perlengkapan, fasilitas, dan prosedur (Oemar, 2017:57). 

Berbeda dengan Sekolah Menengah Atas (SMA) pelaksanaan pembelajaran di 

SMK menggunakan kerangka pembentukan Standart Kompetensi Kelulusan 

(SKL), yaitu sebagai hasilbkompetensi yang harus dimiliki oleh pesertamdidik 

(Putu, 2006:9). Pelaksanaan pembelajaran di SMK ini terbagi menjadi tiga 

kelompok mataspelajaran, yaitu adaptif, normatif dan produktif.  Kelompok mata 



9 
 

pelajaran normatif antara lain PendidikangAgama, PendidikankKewarganegaraan, 

BahasanIndonesia, PendidikandJasmani Olahraga dan Kesehatan, dan Seni 

Budaya. Kelompok mata pelajaran adaptif antara lain BahasanInggris, Matematika, 

IPS,nIPA, KeterampilannKomputer, Kewirausahaan dan Pengelolaan informasi. 

Sedangkan untuk kelompok matanpelajaran produktif merupakan mataspelajaran 

yang dikelompokkan sesuai dengan dasar kompetensiwkejuruan dan disesuaikan 

dengan programbkeahlian untuk memenuhi standarbkompetensi di duniabkerja 

(Putu, 2006:13).   

Berdasarkansuraian disatas dapat diambilnkesimpulan bahwaspembelajaran di 

SMK merupakanspembelajaran yang difokuskan untuk menyiapkan keterampilan 

siswa dalam bidang tertentu guna memasuki dunia kerja. Pembelajaran dinSMK 

sendiri terbagi menjadi tiga kelompok mataFpelajaran yaitu adaptif, normatifsdan 

produktif.e 

 

2. Keaktifan Belajaredi 

Belajarsadalah suatu prosessusaha yang dilakukan olah seseorang secarassadar 

untuk mendapatkan perubahanjtingkah laku9tertentu, baik yang dapatbdiamati 

secaranlangsung maupun yang tidak9dapat diamati secaramlangsung sebagai 

pengalaman dalam interaksinyanterhadap lingkungan (Suprihatiningrum, 2016:15).  

Usahabtersebut merupakan sebuahsaktivitas, tanpa adanya aktivitas tersebut siswa 

tidak akan mencapaittujuan yang diinginkan.yt 

Keaktifan merupakanaaktivitas yang bersifatkfisik maupun mental yang tidak 

dapat dipisahkan (Sardiman, 2016:100). Dimisalkan siswa dalam belajar dengan 
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membaca, secara fisik siswa tersebut terlihat sedang belajar dengan membaca buku, 

tetapinpikiran dan sikapbmentalnya bisa saja tidak tertujunpada buku tersebut, 

sehingga tidak adaskeserasian antara aktivitaskfisik dan aktivitasnmentalnya. Hal 

tersebut dapatFmenyebabkan suatu kegiatan belajar tidakSoptimal. Begitu juga 

sebaliknya apabila hanya ada aktivitasAmental saja, proses pembelajaran juga 

menjadi tidaknbermanfaat. 

Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang melibatkan beberaparunsur, 

antara lain gurunsebagai fasilitatordbelajar, siswansebagai subyeknbelajar, dan 

sarana/prasarana sebagai salahssatu fasilitassdalam prosesspembelajaran (Martubi, 

2009:89).  Keaktifan siswa selama prosesnpembelajaran adalah hal yang utama. 

Keaktifan tersebut bermacam-macam bentuknya mulai dari kegiatankfisik yang 

dapat diamati maupun kegiatanppsikis yang sulit untuk diamati, kegiatan fisik dapat 

berupasmenulis, mendengar, membacaba, berlatih keterampilan-keterampilan dsb, 

sedangkan kegiatannpsikis dapat berupa penggunaankpengetahuan yang dimiliki 

untuksmemecahkan suatusmasalah yang sedang dihadapi ataupun membandingkan 

antara beberapa konsep serta menyimbpulkan suatu hasil dari percobaan. (Dimyati, 

2009:45).  

Belajarjaktif merupakan proses untuk mempelajarissesuatu dengan lebih cepat, 

menyenangkan,npenuh semangat, dan siswa dapat ikut terlibat secaranlangsung 

denganssesuatu yang dipelajarinya. Suatu kegiatan belajar dapat dikatakan bersifat 

bersifatmaktif apabila siswa akan mengusahakan sesuatu, seperti siswa 

menginginkannsuatu jawaban atas sebuahnpertanyaan, membutuhkanninformasi 

untuksmemecahkan suatu masalah, ataupun mencari suatu cara untuk/mengerjakan 
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suatu tugas, dengan begitu belajar dapat dikatakanSaktif (Silberman, 2016:28). 

Belajar aktif akan terjadi karena siswanterlibat secaraglangsung untuk mencari 

sesuatu yangsdibutuhkannya dan siswa merasasbutuh akan pengetahuanstersebut. 

Pembelajaran yang berlangsung dapat dikatakan aktif jika memiliki ciri-ciri 

sebagainberikut : (1) pembelajarannya berpusatnpada siswa,s(2)spembelajaran 

lebih dikaitkan dengan dunia nyata,n(3) pembelajaran yang mendorong siswa untuk 

berpikir tingkat tiggi,n(4)npembelajaran dapat melayani karakteristik siswa yang 

bermacam-macam,s(5) mampu mendorong pembelajaran yang multiarah baik guru 

dengan siswa dan sebaliknya, (6) menjadikan lingkungan sebagai salah satu media 

atau sumbersbelajar,n(7) penataan tempat belajar yang memudahkanssiswa dalam 

kegiatan belajar,s(8) guru selalu aktifuntuk memantau prosessbelajar siswa, dan (9) 

guru memberikansumpan balik terhadap hasilnbelajar siswa (Uno, 2015:75-76). 

Keaktifan belajar siswa dapat ditunjukkan melalui berbagai macam aktivitas 

yang dilakukannya tidak cukup hanya dengansmendengarkan dan mencatatnseperti 

yang lazimnterdapat disekolah-sekolah tradisional. Keaktifannsiswa dalam belajar 

menurut Paul B.sDiedrich  dalam Sardiman (2016:101) membuat suatusdaftar yang 

berisi 177 macam kegiatanssiswa di sekolah kemudian mengklasifikasikan kegiatan 

siswa tersebut menjadi 8syaitu:e 

a. VisualEactivities, berupa membaca, memperhatikan gambarmdemonstrasi, 

mengintepretasi, dan memeriksa. 

b. OralEactivuties, berupa mengemukakan pendapat, menyatakan, bertanya, 

merumuskan,sdiskusi,sinterupsi dan mengadakanswawancara. 
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c. Listeningnactivities, berupa mendengarkannuraian materi, diskusi kelompok, 

pidato, musik dsb. 

d. Writingnactivities, berupa menulis laporan, menulis karangan, menulis cerita, 

merangkum, dan mengisi angket. 

e. Drawingnactivities, berupa membuatngrafik, menggambar peta, menggambar 

pola, membuat diagram dsb. 

f. Motorhactivities, berupa membuat kontruksi, membuat model, melakukan 

percobaan, berkebun, menari, berternak dsb. 

g. Mentaldactivities, berupa memecahkan masalah, merenung, mengingat, 

menanggapi, dan mengambilnkeputusan. 

h. Emotionalgactivities, berupa manaruh suatu minat, gembira, bersemangat, 

merasasbosan, gugup, berani, tenangndsb. 

Secara fisik berperannaktif atau tidaknyansiswa dalam proses pembelajaran 

dapat dilihat dengan melakukannpengamatan secara langsung.  Penilaiannkeaktifan 

siswa selama mengikuti kegiatan proses pembelajaran menurutsSudjana (2016:61) 

dapatsdilihat dalam hal-hallberikut:rt 

a. Siswasikut serta dalam melaksanakan tugaslbelajarnya.r 

b. Siswasterlibat dalam memecahkan suatu masalah.rt 

c. Siswasbertanya baik kepada guru ataupun antar siswa apabila kesulitan dalam 

memahami suatu materi.gt 

d. Siswasberusaha mencarisinformasi yang dibutuhkan untu memecahkan suatu 

masalah.oi 
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e. Siswanmelaksanakan suatu diskusibkelompok sesuaibdengan intruksi yang 

diberikan oleh guru.n 

f. Siswandapat menilai kemampuanndirinya masing-masing berdasarkan hasil 

yang diperolehnya.g 

g. Siswanmelatih dirinya dalam memecahkan suatu persoalan ataupun masalah 

yangssejenis.yu 

h. Siswanmenerapkan ilmu yang telah diperolehnya untuknmenyelesaikan suatu 

tugas\atau persoalan yang dihadapinya.tg 

Sedangkan menurut Gulo (2002:76-77) bahwa ada beberapa prinsipnyang 

harus diperhatikan dalam usahanmenciptakan kondisinbelajar agar siswa dapat 

mengoptimalkannaktivitasnya dalam prosesnbelajar mengajar yaitu:rt 

a. Prinsipnmotivasi, menjadikan guru sebagainmotivator untuk merangsang dan 

membangkitkansmotif-motif yang positif dalam prosesnpembelajaran.dsa 

b. Prinsipnlatar ataunkonteks, merupakan prinsip yang keterikatan bahannbaru 

dengan apa yang telah siswasperoleh sebelumnya, dengan begitu siswa dapat 

memprosessbahan baru.sa 

c. Prinsipllketerarahan, ditandai dengan adanya suatu polaapengajaran yang 

saling menghubungkan seluruh aspekspengajaran. 

d. Prinsib belajar sambilsbekerja, prinsip ini mengintegrasikan suatu pengalaman 

kegiatansfisik dengan pengalaman kegiatansintelektual.fd 

e. Prinsipnperbedaan perorangan, merupakan kenyataan bahwa terdapat suatu 

perbedaan tertentu antar masing-masing siswa, sehingga merekatidak 

diperlakukannsecaranklasikal. 
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f. Prinsipnmenemukan, prinsip yang membiarkannsiswa untuk menemukan 

sendiri suatu informasi dengan pengarahannseperlunya dari guru. 

g. Prinsipnpemecahan masalah, prinsip yang mengarahkannsiswa untuk peka 

terhadapnmasalah dan memiliki keterampilan untuk menyelesaikannmasalah 

tersebut. 

Keaktifan siswa pada saat pembelajaran berlangsung dapat membantu 

merangasang dan mengembangkan bakat miliknya.nSiswa dapat berlatih untuk 

berpikirnkritis untuk memecahkannpermasalahan dalam kehidupan kesehariannya. 

Selain itu guru juga dapat merekayasa suatu sistemnpembelajaran dengan sistematis 

untuk membantu merangsang keaktifannsiswa selama prosesnpembelajaran. Gagne 

dan Briggs dalam Priansa (2017:43) meyatakan beberapa fator yang dapat 

menumbuhkan keaktifannpesertandidik dalam proses pembelajaran, yaitu:chg 

a. Memberikannmotivasi atau menarik perhatian siswa agar mereka ikut berperan 

aktif dalam kegiatandpembelajaran.fg 

b. Menjelaskanstujuan instruksional (kemampuansdasarskepadassiswa).re 

c. Mengulasskembali/mengingatkan kempetensi belajar kepadassiswa.rf 

d. Memberikansstimulus (topik,smasalah, dan konsepsyang akan dipelajari).67 

e. Memberikanspetunjuk kepada siswa untuk mempelajarinya.tf 

f. Memunculkansaktivitas dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.ds 

g. Memberikanspancingan atau umpan balik.nj 

h. Melakukanslatihan ataupun tes kepaada siswa agar kemampuan siswa selalu 

terpantau.dd 

i. Menyimpulkanssetiap materi yang telahdisampaikan pada akhir pembelajaran. 
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Berdasarkannuraian yang dikemukakan oleh paranahli mengenainkeaktifan 

belajar maka dapat ditarik kesimpulan keaktifan/belajar siswa adalah suatu kegiatan 

yang melibatkannsiswa secara aktif dalam suatu prosesnpembelajaran secara 

langsung. Keaktifan yang ditekankan dalam prosesnpembelajaran adalah aktivitas 

siswa,nkarena dengan terlibatnya siswa secara aktif akan menciptakan suatu 

pembelajaran yang aktif dan efektif. Pembelajaran yang aktif ditandai dengan 

adanya komunikasi dua arah dalam prosesspembelajaran baik antara guru dengan 

siswa maupun antara sesama siswa. Keaktifannsiswa dalam prosesnpembelajaran 

merupakan salah satu indikator adanya suatu keinginan dan motivasi dari siswa 

untuknbelajar. 

Adapun beberapanindikator dalam keaktifansbelajar menurut beberapa para 

ahli yaitu:fd 

a. Adanya aktivitas visual berupa siswa memperhatikan. 

b. Adanya aktivitas lisan berupa siswa bertanya dan mengemukakan pendapat. 

c. Adanya aktivitas mendengarkan berupa siswa mendengarkannmateri yang 

disampaikan guru dan pendapat teman. 

d. Adanya aktivitas menulis berupa siswa mencatat materi dan mengerjakan 

tugas. 

e. Adanya aktivitas menggambar berupa siswa menggambar rangkaian, membuat 

grafik dsb. 

f. Adanya aktivitas motorik berupa siswa melaksanakan praktik dalam 

pembelajaran. 

g. Adanya aktivitas mental berupa siswa dapat memecahkan masalah. 
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h. Adanya aktivitas emosional berupa siswa memiliki semangar untuk mengikuti 

pembelajaran. 

 

3. Prestasi Belajariy 

Suatu tujuan pendidikan salahssatunya dapat dilihat dari prestasisbelajar yang 

diraih oleh siswa. Prestasisadalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, 

diciptakan, baik secara individual ataupun kelompok (Hamdani, 2010:137). 

Pendapat lain mengatakan bahwa prestasi merupakan hasil dari kemampuannyang 

dimilikinsiswa setelah menerima pengalamannbelajarnya (Sudjana, 2012:22). 

Prestasi dapat diraih sesorang dengan mengandalkan kemampuannya, baik itu 

intelektual, spiritual, emosional, dan ketahananndiri dalam menghadapi segala 

situasi dalam aspekskehidupan. Karakternorang yang berprestasi yaitu orang yang 

mencintainpekerjaan, memilikininisiatif, kreatif, tidak mudah menyerah dan selalu 

menjalankan tugasnya dengan sungguh-sungguh.gf 

Prestasinbelajar diartikan sebagai sejauh mana hasil yang telahndicapai oleh 

siswa dalamspenguasaan tugas-tugas ataupun materi pelajaran yang diterima dalam 

jangkabwaktuntertentu. Prestasinbelajar merupakan kesempurnaan yang didapat 

seseorang dalamnberfikir, merasa serta berbuat, dan dapat dikatakan sempurna 

apabila telah memenuhi ketiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik 

(Nasution, 2007:162). Kemampuannsiswa, biasanya diukur dengan menggunakan 

tes yang sering dikenal dengan tesnprestasinbelajar. Tes prestasisbelajar tersebut 

diharapkan dapat menguji pemahaman dan pengetahuan siswa terkait materi 

pelajaran yang telah ajarkan. Hasil dari tes prestasi belajar tersebut menjadi sebuah 
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nilai siswa. Nilaimmerupakan perumusan terakhir yang diberikan mengenai 

kemajuan dannprestasi belajarnsiswa dalam masa tertentu (Suryabrata, 2010:20). 

Semakin tingginnilai yang diperoleh oleh siswa maka mencerminkan tingginya 

penguasaan dan pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan.rt 

Menurut Syah (2008:132) dalam Priansa (2017:84), ada beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi prestasi beajar siswa yang dibedakan menjadi tiganmacam 

yaitu: 

1) Faktorninternals(faktorjdarijdalamjsiswa)tr 

Faktor internal meliputi duasaspek yaitu aspek/.fisiologis dan/.psikologis. 

Aspeknfisiologis berkaitan dengan jasmani siswa, sedangkan aspek psikologis 

berkaitan dengan rohaniah siswa. Aspek-aspek dalam ranahspsikologis, berupa 

intelegensi, sikap, bakat,nminat, dan motivasijsiswa.t.gh 

2) FaktornEksternal (faktor dari luar siswa)g 

Faktormeksternal merupakan kondisimlingkungan disekitar siswa. Faktor 

eksternal terdiri dari duajaspek yaitu, lingkunganssosial (lingkungan keluarga, 

masyarakat, dan sekolah) dan lingkungannnon sosial.h 

3) FaktornPendekatannBelajar (approachstoslearning)j 

Merupaakan jenis upaya belajarnsiswa yang berupa strategi dan metodessiswa 

untuk melakukan kegiatanspembelajaran. 

Berdasarkannuraianndiatas, dapat diambil kesimpulan bahwa prestasinbelajar 

merupakannnilai yang diperoleh siswa dalam mengikuti proses/.pembelajaran 

dalam waktuntertentu. Umumnya, prestasisbelajar dissekolah berbentuk huruf atau 

angka yang diberikan oleh guru kepada siswa sebagainindikasi dalam menguasai 
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materi pelajaran yang telah disampaikan. Hasil prestasinbelajar siswa dipengaruhi 

oleh tiganfaktor yaitu internal, eksternal, dan pendekatansbelajar siswa berupa 

aktivitas visual, lisan, mendengaran, menulis, menggambar, motorik dan mental. 

 

4. ModelnPembelajaran Active Learningfr 

Pembelajaranmmerupakan tindakan yang dilandasi oleh pemikiran yang 

bersumber pada siswa untuk menciptakan terjadinya proses pembelajaran. 

Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai suatunupaya yang dilakukan dengan 

mengorganisir dan menciptakan sistemmlingkungan dengan berbagai metode 

sehingga siswa dapat melakukan kegiatannbelajar secara efektifndan efisien 

mendapatkan hasil belajar yang optimal (Sugiharto, 2012:20). Dalamnkegiatan 

pembelajaran ada duankegiatan inti yang terjadi yaitu proses gurunmengajar dan 

proses siswambelajar. Kedua peristiwampenting yang terjadi dalam kegiatan 

pembelajaran tersebut kemudian menjadi satu yaitu prosesnbelajar dan mengajar. 

Sebagaimana dalam belajar, indikator keberhasilan pada pembelajaranmadalah 

terjadinnya perubahan tingkahnlaku.  

Tujuannumum pada pembelajaran harus diidentifikasikan karena sasaran akhir 

dari programnpembelajaran adalah tercapainnya suatu tujuannumumnpembelajaran 

(Uno, 2010:45). Dalam duniaspendidikan tujuan umumspembelajaran meliputi tiga 

aspeksyaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Perubahan tingkahnlaku 

diharapkan terjadi dari prosesnpembelajaran sehingga akan berpengaruh positif 

terhadap kemampuan akademiknsiswa. 
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Modelmpembelajaran adalah kerangkallkonseptul yang menggambarkan 

prosedur dengannsistematik dalamsmengorganisasikan pengalamannbelajar untuk 

mencapai tujuannbelajar tertentu dan dapat berfungsi sebagainpedoman bagi 

perancangnpembelajaran serta guru dalam merancang ataupun melaksanakan 

pembelajarann(Trianto, 2010:53). Model pembelajaran juga dijadikan sebagai 

landasan praktik/pembelajaran hasil penurunan dari teori psikologis pendidikan dan 

teorisbelajar yang dirancang berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum 

dan implikasinya pada tingkatnoperasional dikelas (Suprijono , 2014:45).f 

Dalam penerapannya modelnpembelajaran harus dilaksanakan sesuai dengan 

kebutuhannsiswa, sebab setiap modelnpembelajaran memiliki tujuan,nprinsip, dan 

penekananmutama yang berbeda-beda (Isjomi, 2009:50). Pemilihan model 

pembelajaran yangntepat perlu memperhatikan relevansi dari modelnpembelajaran 

tersebut terhadap pencapaian tujuannpembelajaran. Terdapat banyak jenisnmodel 

pembelajaran yang bisa diterapkan dalam pelaksanaan prosesnpembelajaran, salah 

satunya adalah modeljpembelajaranjaktif (activejlearning).hj 

Modelnpembelajarannaktif (active learning) merupakan pembelajaran yang 

menekankan pada aktivitas siswa.mAspek yang cukup dikenal untuk melatar 

belakangi pentingnya penggunaan modelnpembelajaran aktif adalah ajaran dari 

Konfusius lebih dari 2400 tahun silam yang mengatakan:r 

Yang saya dengar, saya lupa.e 

Yang saya lihat, saya ingat.e 

Yang saya kerjakan, saya pahami.e 
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Ajaran tersebut kemudian dimodifikasi dan diperluas oleh Melvin L. Silberman 

(2016:23) menjadi apa yang disebut paham belajarjaktif, yaitu: 

Yang saya dengar, saya lupa. e 

Yang saya dengar dan saya lihar, saya sedikit ingat. e 

Yang saya dengar, lihat, dan pertanyakan atau didiskusikan dengan orang lain, 

saya mulai memahami. e 

Dari yang saya dengar, lihat, bahas, dan terapkan, saya dapatkan pengetahuan 

dan keterampilan. e 

Yang saya ajarkan kepada orang lain, saya kuasai. e 

Berdasarkannhasil modifikasi serta penyempurnaan Konfusius tersebut, dapat 

dipahami bahwa konsep pembelajaran aktif  Melvin L. Silberman yaitu 

menghendaki peserta didik yang tidak hanya mendengarkan, melainkansjuga harus 

melihatnagar lebih paham walaupun sedikit, mendiskusikannya agar memahami 

atau mendalaminya, mempraktikan agar memperolehnpengetahuan, dan kemudian 

mengajarkannya agar menguasainya. Konsep tersebut secara keseluruhan 

menghendaki siswa untuk aktif menggunakan inderanya dalam kegiatan 

pembelajaran agar siswa lebih memahaminmateri yang diberikan.cv 

Pembelajarannaktif adalah suatubistilah yang digunakan untuk memayungi 

beberapa modelmpembelajaran yang memfokuskan tanggungmjawab proses 

pembelajaran siswa (Winastwan, 2010:10). Adapun modelnpembelajaran aktif 

merupakan modelnpembelajaran yang menekankan pada aktivitasnsiswa dalam 

mencari berbagaiminformasi dan pengetahuanmuntuk dibahas dan kemudian 

dipelajari dalam prosesspembelajaran, sehingga dengan begitu siswa mendapatkan 
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pengalaman yang dapat meningkatkannpemahaman dannkompetensinya (Rusman, 

2014:324). Gurunsebagai pengajar harus menciptakan suasana sedemikian rupa 

sehingga siswamaktif bertanya,mmembangun sebuah gagasan, dan melakukan 

kegiatan yang dapat memberikannpengalaman secara lagsung, sehingga kegiatan 

belajar merupakannproses aktif siswa dalam membangunspengetahuannya sendiri.s 

Pembelajarannaktif memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkatbtinggi, contohnya dalam menganalisis dan mensistesis, serta 

melakukan penilaian terhadap berbagai peristiwanbelajar, dan kemudian dapat 

menerapkannya dalam kehidupanmsehari-hari (Mulyasa, 2006:191). Dalam 

penerapannya modelnpembelajaran aktifnguru lebih memfokuskan dirinya sebagai 

fasilitator, yang bertugas memberikan pengarahan dan kemudahannbelajar kepada 

siswa.nSiswa akan terlibat aktif dan sangat berperan dalam prosesnpembelajaran, 

sedangkan guru lebih banyakbmemberikan bimbingan, arahan, serta mengatur 

siskulasi dan jalannya kegiatan belajar. 

Menurut Ahmadis(2004:212-213), pembelajarannaktif meiliki ciri-ciri sebagai 

berikut:tr 

1) Adanyansituasi kelas yang menantang siswa untuk melakukan kegiatansbelajar 

yang bebas, rapi, dansterkendali.d 

2) Gurumtidak mendominasigpembicaraan akan tetapi lebih banyak dalam 

memberikan ringakasan berpikirmkepada siswa untuk memecahkan suatu 

masalah.e, 

3) Gurunmenyediakan sumber belajar yang digunakan untuk siswa.d 

4) Kegiatannbelajar siswa yang diibuat bervariasi.d 
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5) Hubungannguru dengan siswa mencerminkan sifat seperti hubungan orang tua 

dengan anak..f 

6) Situasindan kondisibkelas tidak terikat dengan peran gurunsebagai sumber 

belajar dan siswassebagai penerima informasi yangspasif.m 

7) Adanyabkeberanian siswa dalam mengajukan pendapatnya baik melalui 

sebuah pertanyaan ataupun pernyataan gagasan.nm 

Terdapat beberapa prinsip dalamsbelajar yang dapat menunjang timbulnya cara 

belajar9siswa9aktif. Menurut Ahmadi (2004:214-216), prinsip-prinsip tersebut 

dijelaskan secara umum sebagai berikut: 

1) Stimulus belajargf 

Pesannyang diterima9siswa dari guru melaluibinformasi biasanya9berupa 

stimulus yang hendaknya benar-benar mengkomunikasikanbinformasi yang 

ingin disampaikan dalam berbagai bentuk seperti verbal, visual,sauditif, bahasa 

dsb. 

2) Perhatiansdansmotivasi  

Selama prosesnbelajar mengajar perhatian dan motivasinbelajar siswa tidak 

akan bertahan lama. Karena hal tersebut guru perlu menjaga dan 

menumbuhkansmotivasi dan perhatian siswa.de 

3) Responnyangndipelajari 

Belajarnmerupakan proses yang harusnaktif, apabilansiswa tidak dilibatkan 

dalam prosesspembelajaran sebagai respon siswa terhadap stimulus guru, maka 

tidak mungkin untuk mendapatkan hasilsbelajar yang dikehendaki.f 
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4) Penguatanr 

Nilai,mpengakuan prestasimsiswa, dan persetujuan akan pendapat siswa 

merupakan sumbernpenguat belajat untuk memuaskan kebutuhan siswa. Siswa 

lebih cenderung mempelajari tingkahnlaku tersebut apabila responnsiswa 

terhadap stimulusnguru memuaskanskebutuhannya.s 

5) PemakaiansdansPemindahan 

Belajar dengan memperluas pembentukan kelompok yang dapat meningkatkan 

kemampuanssiswa dalam memindahkan pengetahuan yang sudah dipelajarinya 

terhadapssituasi lain yangsserupa.wes 

Berdasarkan deksripsi dan penjelasan paranahli tersebut dapatndisimpulkan 

bahwa pembelajarannmerupakan kegiatan yang terjadi karena adanya interaksi 

guru dengan siswa pada prosesnbelajar dan mengajar untuk meningkatkan hasil 

belajar, sehingga diharapkan dapat mencapai tujuan pembelajaran yaitu terjadinya 

perubahan tingkah laku positif dan berpengaruh baik terhadap kemampuan 

akademik siswa. Modelbpembelajaran aktif adalan modelbpembelajaran yang 

menekankan keaktifan siswa untuk mengalami sendiri, berlatih dan melakukan 

kegiatan sehingga mendapatkannhasil yang baik antara daya pikir, emosional dan 

keterampilannya, serta menjadikan guru sebagai fasilitator yang memberikan 

pengarahan dan kemudahan siswa dalam belajar. Pembelajaranbaktif yang 

dimaksudkan untuk mengoptimalkannsemua potensis yang dimiliki olehbsiswa 

dalam kegiatan belajar, sehingga semuassiswa dapat aktif di dalam kelas. 

Pembelajaranbaktif juga dimaksudkan untuksmenjaga perhatian dan konsentrasi 

siswa agar tetap tertuju pada prosesnpembelajaran. 
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5. Metode PembelajaransLearning Tournamentrr 

Pada penerapannya metode pembelajaran sangat menentukan dalambsejauh 

mana pemahamanbsiswa terhadap materibpelajaran yang telah disampaikan oleh 

guru. Metodebpembelajaran merupakanncara yang digunakan oleh guru dalam 

menyampaikanmpelajaran kepadamsiswa (Hamdayana, 2016:94).mMetode 

pembelajaran juga didefinisikannsebagai cara yang diterapkan oleh guru untuk 

mencapai suatu tujuan pembelajaran (Siregar, 2014:80).  

Proses belajar dan mengajar dapat berhasil jika guru menggunakan metode 

pembelajaranbyang sesuai dengan materi yang disampaikan serta mengetahui 

karakteristik siswa. Salah satu metodebpembelajaran dalam modelspembelajaran 

active learning yang dapat digunakan dalam mata pelajaran instalasi penerangan 

listrik yaitu metode learning tournament. Metode ini menggabungkannkelompok 

belajar dan kompetisi tim yang dapat diterapkan untuk meningkatkan pembelajaran 

beragamsfakta, konsep, serta keterampilan. Diterapkannya sistem turnamen atau 

sebuah pertandingan agar peserta didik termotivasi untuk mendapatkan nilai yang 

bagus, baik keinginan individu ataupun keinginan kelompok. Diterapkannya 

metode tersebut diharapkan siswa yang kemampuannya lemah dapat lebih 

termotivasi untuk belajar, agar dapat memenangkan pertandingan dan siswa yang 

mempunyai  kemampuan lebih dapat berbagispengetahuan dengan siswa yang 

kurang pandai agar mendapatkan skor yang lebih tinggi dan dapat memenangkan 

pertandingan tersebut. 

Metode learning tournament merupakan versi sederhana team game 

tournament (TGT) yang dikembangkan oleh Robert Slavin dan rekan-rekannya 
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(Silberman, 2016:171). Metode ini memiliki kelebihan untuk mengoptimalkan 

partisipasi siswa selama kegiatan pembelajaran.  

Menurut (Silberman, 2016:171-172), prosedur atau langkah-langkah dari 

penerapan medode learning tournament adalahnsebagai berikut:faf 

1) Membaginsiswa menjadi beberapa tim yangnberanggotakan 2 sampai 8 siswa. 

Setiapjkelompok harus memiliki jumlah anggota sama banyaknya.s 

2) Memberinmateri kepada seluruh tim untuk dapat dipelajarinbersama. 

3) Membuat beberapa pertanyaan yang menguji pemahaman ataupun pengingatan 

siswa terhadap materispelajaran. 

4) Memberikanjbeberapa pertanyaan kepada\siswa yang berkaitan dengan materi 

yang akan dipelajari sekaligus menjadi ronde pertama dari turnamen belajar. 

Masing-masing siswa menjawabspertanyaan secara individu.s 

5) Setelahspertanyaan diberikan, sediakan kunci jawaban dan memberi perintah 

siswa untuk menghitungsjumlah pertanyaan yang mrekan jawab dengan benar. 

Kemudian perintahkan siswa untuk menyatukanbskor mereka dengan tiap 

anggota pada tim untukmendapatkan jumlah skor tim. Umumkan hasil skor 

dari masing-masing tim.d 

6) Perintahkannsiswa belajar lagi untuk mengikuti ronde kedua dari turnamen 

belajar, kemudian ajukan kembali pertnyaan tesnsebagai bagian dari ronde 

kedua. Perintahkan kembali siswa untuk menjumlahkan skor mereka dan 

menambahkannya dengan skor pada rondespertama. 
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7) Gurumdapat membuat rondemsebanyak yang diinginkan, namun harus 

memastikan untuk memberi kesempatan kepada tim untuk menjalani sesi 

belajarnantar masing-masing ronde.ed 

Berdasarkan deskripsi dan pendapat paranahli tersebut dapat disimpulkan 

bahwa metodempembelajaran learning tournament merupakan metode 

pembelajaranbyang diterapkan oleh guru dengan cara menggabungkan kelompok 

belajar  dengan sebuah kompetisi tim, sehingga peserta didik lebihbtermotivasi 

untuk mendapatkan hasil belajar yang bagus, baik secara individu maupun dalam 

kelompok. Metode ini juga memiliki kelabihan dalam mengoptimalkan partisipasi 

siswa dalamsmengikuti kegiatanspembelajaran. 

 

6. MatasPelajaransInstalasisPenerangansListrikdf 

Mata pelajaran InstalasisPenerangansListrik (IPL) merupakan salah satu mata 

pelajarannyang ada pada kompentensi keahliannTeknikbInstalasi TenagabListrik 

(TITL) di SMKbN 2bYogyakarta. Mata pelajaran IPL ini disampaikan di kelas XI 

SemesternIII dan IV dengan masing-masing pertemuan selama 4 jam pelajaran. 

Matanpelajaran ini diajarkan karena memberikan pengetahuan dasar kepada siswa 

mengenaibpentingnya InstalasibPenerangan Listrik mulai dari teori dasar, tahap 

perancanganngambar instalasinpenerangan listrik,sperencanaan kebutuhansbahan, 

pemasangan rangkaian dan juga uji kelayakan rangkaian. Target kompetensi dari 

mata pelajaran IPL antara lain siswa mampu menganalisis dan melakukan instalasi 

untuk jaringan listrik arus kuat, instalasi penerangan, panel distribusi, baik di dalam 

ataupun luar ruangan (Mutaqin, 2009:236). 
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Berdasarkan kalender pendidikan dan mengikuti jadwalbpembelajaran yang 

telah dibuat olehbguru, maka peneliti hanya akan membahasnmateri ketiga pada 

semestermIV yaitu instalasi Penerangan Jalan Umum (PJU) pada instalasi 

penerangan listrik. Kompetensi dasar pada materi instalasispenerangan jalan umum 

dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabels1.jKompetensi Dasar Instalasi Penerangan Jalan Umum 

Kompetensi Dasar Pengetahuan Kompetensi Dasar Keterampilan 

3.14 Menerapkannprosedur perakitan 

komponen InstalasinPenerangan 

JalannUmum 

4.14 Merakit komponen instalasi 

Penerangan Jalan Umum 

 

Kompetensi dasar pengetahuan 3.14 yaitu menerapkan prosedur perakitan 

komponen instalasinpenerangan jalansumum, materi pokok pada kompetensi dasar 

ini berupa karakteristik PJU, persyaratan umum dalam perencanaan pemasangan 

PJU, macam-macam komponen dan perlengkapan padampemasangan PJU, 

menentukan kebutuhan gawai pengaman, dan menafsirkan gambar kerja 

pemasangan PJU. Kompetensi dasar keterampilan 4.14 yaitu merakit komponen 

instalasi penerangan jalan umum, materi pokok pada kompetensi dasar ini berupa 

menggambar dan merakit rangkaian instalasi berdasarkan jenis lampu penerangan 

jalan umum yang diguunakan. 
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B. PenelitiansRelevanb 

1. Penelitianbyang dilakukan oleh Chairunnisa Astari (2016)byang berjudul 

“Model Pembelajaran Aktifb(ActivenLearning) dengan Tipe LearninghStarts 

WithnAnQuestion (LSQ) dapat MeningkatkanbKeaktifanbBelajar Akuntansi 

Siswa Kelas XG SMAbNegeri 5 YogyakartabTahun Ajaran 2015/2016”, yang 

menyimpulkan bahwa ModelsActive Learning Teknik Learning Starts With A 

Question dapat MeningkatkanbKeaktifan BelajarbAkuntansi Siswa Kelas XG 

SMAmNegeri 5mYogyakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaranmmenggunakan modelmActive9Learning Teknik 

LearningsStarts WithsAsQuestion (LSQ) dapatsmeningkatkanskeaktifassiswa. 

Peningkatan tersebut dapat dilihat dari indikatornsiswa aktif membaca materi 

pelajaran pada siklusbI mencapaib85,94% dan pada siklusnII naik menjadi 

98,39%.nSiswa mengajukan pertanyaan pada siklus Ib70,31% dan pada siklus 

II mencapai 89,51%.sSiswa mencari informasi untuk pemecahansmasalah 

pada siklus Ib66,41% dan pada siklus IIb90,32%. Siswa terlibat pemecahan 

masalahndalam diskusi pada siklus In75,78% dan pada siklus IIn95,16%. 

Siswa dapat memecahkan masalah dalam diskusi pada siklus In64,84% dan 

pada siklus IIn96,77%. Siswa melaksanakan diskusi kelompok sesuai petunjuk 

guru pada siklus Ib68,75% dan pada siklussII 97,58%. Siswa memperhatikan 

penjelasan guru pada siklus Ib67,19% dan pada siklus II meningkatn88,70%. 

Siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh gurun91,41% dan pada 

siklussII meningkatb96,77%. Siswa dapat menyelesaikan soal latihan yang 

diberikan guru pada siklus Ib94,53% dan pada siklus II meningkatb99,19%.  
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Persamaanbpenelitian ini dengan penelitianbyang akan dilaksanakan adalah 

sama-sama menggunakan modelbpembelajaran active learning dan salah satu 

variabel adalah keaktifan siswa. Perbedaanbpenelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilaksanakan adalah terletak pada metode pembelajaran dan variabel 

yang digunakan, di mana penelitian yang akan dilaksanakan menggunakan 

metode Learning Starts With A Question (LSQ) dan menggunakan satu 

variabel yaitu keaktifan siswa sedangkan penelitian ini menggunakan metode 

learningbtournament dan dua variabel yaitu keaktifanbsiswa dan prestasi 

belajar siswa. 

2. Penelitiansyang dilakukan oleh Noni Nurlina (2014)/yang berjudul “Penerapan 

StrategibLearning Tournament Sebagai Upaya PeningkatanbKeaktifan dan 

HasilbBelajar Bahasa Arab Siswa Kelas VIII C MTs Negeri Sleman Kota 

Tahun Ajaran 2013/204”, yang menyimpulkan bahwa strategimlearning 

tournament dapat meningkatkanbkeaktifan dan hasilbbelajar siswa. Keaktifan 

pada sikluslI diperolehs40%, kemudian pada siklus II meningkat menjadil56%, 

siklus III meningkat sebesars72%, dan pada siklus IV meningkat menjadis84%. 

Hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan pra siklus I nilai rata-rata 

siswa 62, pada siklus II yaitu 71, pada siklus III sebesar 78, dan pada siklus IV 

meningkat menjadi 89. 

Persamaan penelitian ini dengannpenelitian yang akan dilaksanakan adalah 

sama-sama menggunakan pembelajarannaktif (ActivenLearning) dengan 

metode pembelajaran Lerning Tournament  dan salah satu variabel yang 

digunakan adalah keaktifan belajar siswa. Perbedaannpenelitian ini dengan 
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penelitian yang akan dilaksanakanbadalah terletak pada variabel yang 

digunakan, di mana penelitian yang akan dilaksanakan menggunakan variabel 

hasilnbelajarnsiswa. 

3. Penelitianbyang dilakukan olehbAkira Rahma Fitri, Miharty, dan Armiyus 

Thaib (2014). yang berjudul “PenerapanbStrategi PembelajaranbAktif Tipe 

LearningbTurnament Untuk Meningkatkan PrestasinBelajar Siswa Pada 

PokoknBahasan Laju Reaksi Di KelasnXI SMAnNegeri 12nPekanbaru”, yang 

menyimpulkan bahwa penerapan strateginpembelajaran aktif tipebLearning 

Tournament dapat meningkatkanbprestasinbelajar siswa pada pokok bahasan 

laju reaksi di kelas XIsSMA Negeri 12/Pekanbaru. Peningkatan prestasi belajar 

siswa dapat dilihar dari hasil penelitian berupa uji/hipotesis dengan nilai t= 

1,87 dan n = 56. Diperoleh r2 = 0,05355 dengan besarnyankoefisien pengaruh 

adalahn5,53%.  

Persamaannpenelitian ini dengannpenelitian yang akan dilaksanakan adalah 

sama-sama menggunakan pembelajaranmaktif (Active Learning)mdengan 

metodempembelajaran lerning tournament  dan salah satu variabel yang 

digunakan adalah prestasi belajar siswa. Perbedaanbpenelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan adalah terletak padamvariabel yang 

digunakan, di mana penelitian yang akan dilaksanakanbmenggunakan satu 

variabel yaitu prestasi belajar siswa sedangkanspenelitian ini menggunakan 

duanvariabel yaitu keaktifan siswa dan prestasisbelajar siswa.e 
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C. KerangkanPikirth 

Keberhasilansdari suatuspembelajaranstidak hanya dilihat dari hasil nilaisakhir 

hasilnbelajar saja akan tetapi harus dilihat dari bagaimana prosesspembelajarannya, 

inputnyang berkualitas akan tetapi tidak diikuri dengannproses yang sesuai maka 

output yang dihasilkan belum tentu memiliki kualitas yang baik. Keberhasilan 

kegiatannbelajar dan mengajar dapat dipengaruhi oleh beberapabfaktor, salah 

satunya adalah model ataupun metode pembelajaran yang digunakan olehnguru 

dalammmenyampaikan materi pelajaran. Penggunaanmmodel atau metode 

pembelajaranmyang kurangmbervariasi dan kurangmmelibatkan siwa dapat 

mengakibatkanmsiswa menjadi tidak memperhatikan yang tentunya akan 

berpengaruhsterhadap keaktifansdan prestasinbelajarnya. 

Modelnpembelajaran yang digunakan olehnguru selama prosesnpembelajaran 

memiliki peranan yang sangatspenting dalam menentukan pencapaianskeberhasilan 

belajar. Beberapanfaktor yang dapat mempengaruhi pencapaiannbelajar adalah 

keaktifanndan prestasi belajar siswa. Pemilihannmetode pembelajaran yang tepat 

dan sesuai dengansmateri yang akan disampaikan dapat membawa peran serta 

siswa untuk menumbuhkan keaktifan dan prestasisbelajar siswa.nPembelajaran 

yang masih konvensional yaitu terpusat kepada guru dengan menggunakan metode 

ceramah yang selama ini dilakukan dalam prosesbpembelajaran dengan sedikit 

melibatkan siswa dalamnbelajar, akan mengakibatkan kurangnyankeaktifan siswa 

serta prestasisbelajar siswa yang rendah khususnya pada siswa kelas XI TITL 3 

SMK N 2 Yogyakarta. Rendahnya prestasi belajar tersebut ditunjukkan melalui data 

nilai ulangan harian siswa menunjukan ketuntasan siswa sebesar 42,43%.  
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Tindakans: 

Penerapan 

model 

pembelajaran 

Active 

Learning 

dengan 

metode 

learning 

tournament.  

HasilsAkhir : 

1. Peningkatan 

keaktifan 

belajar siswa 

selama 

proses 

pembelajaran 

2. Peningkatan 

prestasi 

belajar siswa 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan, terdapatnsolusi yang dapat 

diterapkan untuk mengatasinpermasalahan tersebut yaitu dengan menerapkan 

modelnpembelajaran active learning denga metode learning tournament. Solusi 

tersebut diharapkan  mampu untuk diterapkan secaranefektif pada matanpelajaran 

instalasi penerangan listrik karena siswa akan dituntut untuk lebihsaktif dan merasa 

senang selama mengikuti kegiatan belajar berlangsung, selain itu selama proses 

pembelajaran siswa juga dituntut untuk memahami materi, mengamati, 

menggambar rangkaian, dan merangkai rangkaian instalasi penerangan listrik yang 

dapat meningkatkanskeaktifan dan prestasinbelajar siswa.e 

Berdasarkan9uraian diatas kerangkampikir dalam penelitian ini dapat 

digambarkanssebagaisberikut:e 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 

 

KeadaaansAwal : 

1. Model dan metode 

pembelajarannyang 

digunakan belum 

maksimal dan kurang 

bervariasi. 

2. Keaktifannbelajar siswa 

perlusditingkatkan karena 

siswa yang belum 

memahami materi 

pembelajaran cenderung 

diam dan berdampakspada 

prestasisbelajar siswa 

dengan ditunjukkan 

persentase kelulusan nilai 

ulangansharian sebesar 

42,43%.  
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D. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkannkajian teori,npenelitian yangnrelevan dan kerangkabpikir maka 

dapat dirumuskanshipotesis tindakan sebagai berikut: 

1. Penerapan modelbpembelajaran active learning dengan metode learning 

tournament dapat meningkatkan keaktifan belajarbsiswa pada matanpelajaran 

Instalasi Penerangan Listrik di SMK N 2 Yogyakarta. 

2. Penerapan modelbpembelajaran activeglearning dengan metode learning 

tournament dapat meningkatkan prestasibbelajar siswa pada matabpelajaran 

Instalasi Penerangan Listrik di SMK N 2 Yogyakarta. 


